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Intisari

Perusahaan RST yang bergerak di bidang consumer goods selalu ingin
memberikan pelayanan terbaik dalam memenuhi kebutuhan customer. Hal ini
dilakukan melalui perbaikan secara terus menerus untuk meningkatkan kinerja
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan customer. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah melalui penelitian ini yang bertujuan untuk mengurangi jumlah
replenishment harian yang terjadi di warehouse Distribution Center milik
perusahaan.

Akar permasalahan yang muncul adalah akibat dari belum adanya perhitungan
tingkat inventori di zona retail yang ada di warehouse distribution center sehingga
tidak dapat memenuhi kebutuhan demand untuk satu waktu tertentu. Perusahaan
kemudian meminta peneliti untuk membantu memberikan usulan perhitungan
tingkat inventori dan pengaruh dari masing-masing perhitungan tingkat inventori
terhadap kondisi di warehouse seperti kebutuhan medium storage dan ukuran luas
zona retail usulan. Setiap metode yang diusulkan peneliti kemudian akan
dibandingkan dengan tingkat replenishment saat ini dan juga sumber daya yang
ada di perusahaan saat ini.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti memperoleh 3 buah metode yang dapat
diusulkan ke perusahaan yaitu metode min-max, periodic 1, dan periodic 2.
Masing-masing metode menunjukkan bahwa dapat digunakan untuk perhitungan
tingkat inventori yang ada sesuai keinginan perusahaan karena menggunakan
sistem waktu replenishment yang tetap. Selain itu masing-masing metode
menghasilkan dampak yang berbeda terhadap sumber daya milik perusahaan.
Faktor sumber daya perusahaan kemudian menjadi penentu metode mana yang
akan dipilih sebagai metode untuk perhitungan tingkat inventori warehouse zona
retail untuk membantu kinerja di distribution center tersebut. Kesimpulannya ketiga
metode dapat digunakan oleh perusahaan dan pemilihan yang lebih baik
tergantung pada sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Kata Kunci: Replenishment, Tingkat Inventori, Warehouse

xiii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data yang ditulis Cilluffo dan Ruiz (2019) Indonesia akan menjadi
negara dengan jumlah penduduk terbesar ke empat di dunia dengan jumlah
penduduk sekitar sebesar 274 juta penduduk. Ini merupakan sebuah peluang
besar bagi perusahaan yang bergerak di bidang consumer goods dikarenakan
berdasarkan data BPS (2020) tingkat laju pertumbuhan penduduk Indonesia
selama periode tahun 2010-2020 adalah sebesar 1,31%. Selain itu populasi
penduduk di Indonesia yang besar tentu akan memberikan daya beli yang besar
terhadap produk-produk kebutuhan sehari-hari.

Perusahaan RST merupakan perusahaan yang bergerak di bidang consumer
goods yang di mana menghasilkan berbagai macam jenis produk kebutuhan
sehari-hari seperti sabun, pasta gigi, sikat gigi, makanan ringan, minuman dan
berbagai macam jenis lainnya. Perusahaan yang bergerak di bidang distribusi
makanan dan manufaktur ini merupakan bidang yang sangat vital bagi
kelangsungan sebuah negara karena tanpa adanya mereka maka suatu negara
akan menjadi rentan terisolasi karena konflik (Silver dkk, 2016). Oleh sebab itu
perusahaan selalu berusaha untuk menyediakan produk-produk bagi masyarakat
sehingga masyarakat dapat memilih produk kebutuhan sehari-hari yang
terjangkau harganya. Selain itu perusahaan RST melihat potensi Indonesia yang
sangat besar berdasarkan jumlah penduduk dan juga tingkat laju pertumbuhan
yang tinggi sehingga perusahaan berkomitmen untuk terus memberikan produk-
produk yang terjangkau bagi seluruh masyarakat yang ada di Indonesia maupun

di luar negeri.

Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan RST adalah meningkatkan kinerja
dari aktivitas yang ada pada perusahaan. Salah satunya adalah meningkatkan
efisiensi dari kinerja operasional yang ada sehingga dapat memberikan harga
yang ekonomis dan terjangkau agar seluruh masyarakat dapat memilih produk dari
perusahaannya. Salah satu hal yang menjadi fokus dari perusahaan adalah
melakukan improvement pada manajemen sistem gudang yang ada. Proses
improvement dilakukan dengan cara manajemen tingkat inventori di warehouse

distribution center milik perusahaan. Inventori manajemen merupakan salah satu



bagian yang dapat membantu menjalankan warehouse dengan baik dan benar
(Silver dkk, 2016).

Menurut Taylor (2013) tujuan dari inventori manajemen adalah untuk
menghasilkan tingkat inventori yang menghasilkan biaya yang yang minimum.
Berdasarkan hal ini improvement manajemen sistem gudang perusahaan
diharapkan dapat membuat kinerja operasional yang ada menjadi lebih baik. Hal
ini karena perbaikan yang ada pada sistem diharapkan dapat memberikan
penurunan biaya yang dapat membantu perusahaan untuk menghasilkan produk
yang tetap dapat bersaing dan terjangkau bagi masyarakat. Selain itu dengan
melakukan perbaikan diharapkan proses pemenuhan kebutuhan masyarakat
meningkat sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan dari
masyarakat untuk memilih produk yang dihasilkan perusahaan.

Sistem manajemen gudang juga memberikan manfaat yang sangat besar
terhadap kontrol stok, ketertelusuran dan juga meningkatkan produktivitas serta
pelaporan manajemen yang lebih baik (Emmett, 2005). Penelitian yang dilakukan
saat ini berada di warehouse di distribution center milik perusahaan. Kondisi yang
ada di warehouse saat ini adalah terdapat dua jenis zona warehouse yaitu zona
besar, dan zona retail. Produk/barang yang ada di zona retail tersebut diperoleh
dari zona besar. Proses pengadaan barang/replenishment untuk zona retail
dilakukan setiap kondisi di mana demand yang muncul lebih besar dari pada
jumlah barang/inventori yang ada. Hal ini menyebabkan jumlah replenishment
harian menjadi sangat besar yaitu sembilan kali sehari. Rata-rata waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan satu kali proses replenishment adalah sebesar lima
belas menit. Jumlah replenishment yang berkali-kali ini terjadi karena belum ada
proses analisis tingkat inventori di zona retail. Hal ini mengganggu kinerja
operasional yang ada pada warehouse karena jika melakukan replenishment ke
zona retail maka proses kerja di zona besar akan terhenti dan tidak akan dimulai
jika kebutuhan barang di zona retail belum mencukupi. Selain itu kebutuhan di
zona retail juga tidak dapat terpenuhi karena menunggu proses replenishment dari
zona besar. Selain itu kondisi saat ini yang terjadi adalah pekerjaan di bagian
picking menjadi terlambat dan pengiriman juga terlambat. Lead time kedatangan
barang setelah proses pemesanan atau proses replenishment membutuhkan
waktu sekitar 15 menit mengikuti lamanya waktu yang dibutuhkan untuk

melakukan satu kali replenishment.



Peneliti akan menyelesaikan permasalahan ini dengan melakukan proses
perbaikan manajemen gudang berupa perhitungan tingkat inventori zona retalil
yang di mana sebelumnya belum ada. Langkah berikutnya adalah melakukan
proses perhitungan kebutuhan luas zona retail untuk produk, kebutuhan medium
storage yang terbagi menjadi rak dan pallet, kemudian membuat planogram untuk
sistem penyusunan dalam warehouse. Diharapkan dengan adanya perbaikan ini
dapat mengurangi tingkat replenishment harian warehouse sehingga tidak

menghambat proses picking di masing-masing zona.

1.2. Perumusan Masalah

Melalui informasi-informasi dari latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan
masalah yaitu kondisi warehouse di distribution center PT. RST terbagi menjadi
dua zona yaitu zona besar dan zona retail. Zona retail yang ada digunakan untuk
memenuhi permintaan customer dalam satuan curah dan zona besar yang ada
digunakan untuk memenuhi permintaan customer dalam satuan lot. Inventori di
zona retail diperoleh dari proses replenishment zona besar. Kondisi saat ini jumlah
replenishment harian ada sebanyak sembilan kali sehari dengan perkiraan waktu
satu kali replenish adalah sebesar kira-kira 15 menit. Data ini diperoleh dari hasil
wawancara kepada mentor di perusahaan mengenai perkiraan berapa waktu yang
bisa dihemat apabila mengurangi jumlah replenishment dari sembilan kali sehari
menjadi satu kali sehari. Hasil wawancara menunjukkan bahwa dari hasil
perhitungan perusahaan diperkirakan bahwa waktu yang dapat dihemat oleh
perusahaan dengan mengurangi replenishment dari sembilan kali ke satu kali
adalah sebesar dua jam. Waktu yang biasanya dibutuhkan untuk melakukan
replenishment tersebut tentu sangat mengganggu proses picking di masing-
masing zona karena selama proses replenishment proses picking di masing-
masing zona akan berhenti. Waktu selama sekitar dua jam yang dapat dihemat
tersebut sebenarnya dapat digunakan untuk mengurangi waktu proses picking di
masing-masing zona. Selain itu dengan waktu dua jam tersebut proses picking
akan lebih cepat selesai dan pengiriman barang tidak akan tertunda. Lead time
kedatangan barang setelah meminta replenish sangat kecil yaitu sekitar 15 menit
mengikuti lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan satu Kali
replenishment. Dengan jumlah jam kerja harian sebesar 9 jam sehari maka dapat
diperkirakan lead time kedatangan barang adalah sebesar 15 menit dan jika di

konversikan ke hari dengan 9 jam kerja menjadi 0,0027 hari. Permasalahan jumlah



replenishment yang terjadi hingga sembilan kali sehari akibat belum adanya
perhitungan tingkat inventori di zona retail. Oleh karena itu peneliti menentukan
cara melakukan perbaikan manajemen gudang yang ada pada zona retail di PT.
RST dengan melakukan perhitungan tingkat inventori sehingga dapat mengurangi
tingkat replenishment harian serta tidak menghambat proses picking di masing-

masing zona.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuannya adalah untuk mengajukan metode yang dapat digunakan untuk
melakukan perbaikan manajemen gudang pada zona retail yang ada untuk
mengurangi jumlah replenishment dalam satu hari yang mengganggu proses
picking di masing-masing zona serta menganalisis dampak dari usulan perbaikan
terhadap kondisi di warehouse zona retail.

1.4. Batasan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah vyaitu:
a. Data yang digunakan adalah demand selama periode Juli 2020-Desember
2020.

b. Penelitian memiliki fokus pada perhitungan tingkat inventori serta luas area yang
dibutuhkan dan tidak membahas mengenai total biaya.

c. Penelitian terbatas pada satu distribution center.

d. Asumsi waktu lead time kedatangan barang sangat kecil.

e. Ukuran luas zona retail yang tersedia adalah sebesar 250-300m?>.

f. Rata-rata waktu untuk melakukan satu kali proses replenishment adalah sebesar
lima belas menit.

g. Penelitian berfokus pada warehouse zona retail di distribution center
perusahaan.

h. Ukuran dimensi medium storage berupa rak dan pallet bersifat tetap dan tidak
dapat diubah-ubah.



BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah

a.

Metode min-max dengan order time 1 hari merupakan metode yang terbaik
berdasarkan hasil penelitian di mana memenuhi beberapa batasan yang ada
serta memiliki tingkat pemenuhan demand yang lebih baik dibanding metode
periodic 1 dan 2.

Proses perbaikan sistem manajemen warehouse yang diusulkan oleh peneliti
dengan menerapkan metode perhitungan tingkat inventori min-max untuk
order cycle time satu hari memiliki beberapa dampak terhadap kondisi zona
retail seperti tingkat inventori, jumlah kebutuhan medium storage (rak dan

pallet) serta luas area untuk zona retail.

7.2 Saran
Beberapa saran terhadap proses penelitian berikutnya untuk permasalahan yang

ada:

a. Penelitian berikutnya proses perbaikan dan juga perhitungan tingkat inventori

dapat mempertimbangkan aspek biaya, seperti meminimasi biaya yang
dikeluarkan atau memaksimalkan profit agar metode yang diusulkan dapat
menjadi lebih baik lagi.

Melakukan pendataan lengkap dan membuat database untuk ukuran dimensi

produk guna mempermudah proses penyusunan produk.
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Lampiran 2

Gambar Proses Bisnis Distribution Center Usulan
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Lampiran 3

2m

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Min-max dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 0,5 Hari Order cycle time 0,5 Hari
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Lampiran 4

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Periodic 1 dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 0,5 Hari Order cycle time 0,5 Hari
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Lampiran 5

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Periodic 2 dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 0,5 Hari Order cycle time 0,5 Hari
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Lampiran 6

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Min-max dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 0,5 Hari
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Lampiran 7

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Periodic 1 dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 0,5 Hari
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Lampiran 8

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Periodic 2 dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 0,5 Hari
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Lampiran 9

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Min-max dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 1 Hari
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Lampiran 10

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Periodic 1 dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 1 Hari
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Lampiran 11

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Periodic 2 dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 1 Hari
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Lampiran 12

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Min-max dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 2 Hari
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Lampiran 13

Gambar Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Periodic 1 dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 2 Hari
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Lampiran 14

Layout Warehouse Zona Retail Menggunakan Metode Periodic 2 dengan Kebutuhan Rak untuk Demand 1 Hari Order cycle time 2 Hari Usulan
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